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ABSTRACT 

 

Flowers are a universal language for human being, therefore many people 

use flowers as an option to express their feelings to friends, colleagues, and 

families. Since flowers can express human’s feelings, many people, especially 

women, want to be able to arrange flowers, giving a personal touch to the flowers 

and make flower arrangements more valuable. 

Facilitating the floral lovers and florists, Flower House with a range of 

amenities to accommodate the various needs of the lovers and florist designed 

with the concept of Ikebana. Ikebana concept that has strong relativity between 

flowers, nature, and humans, according to the flower as a symbol of the 

expression of human feelings. Ikebana which means giving life to flowers, and 

bringing life into the interior of the room, is expected to make the user feel a 

closeness to nature in the interior of Flower House. Ikebana concept will be 

applied to the interior Flower House with character implementation of Ikebana, 

like the character line, organist, and asymmetric, and the implementation of some 

elements of life in symbolic and contextual ways. 
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ABSTRAK 

 

Bunga adalah bahasa universal bagi manusia sehingga banyak orang 

memakai bunga sebagai pilihan untuk mengungkapkan perasaan kepada teman, 

sahabat, kolega, maupun keluarga. Oleh karena banyaknya kegunaan bunga 

dalam mengekspresikan perasaan manusia, banyak orang, khususnya wanita, 

ingin untuk dapat merangkai bunga, sehingga memberikan sentuhan personal 

pada rangkaian bunga dan membuat rangkaian bunga lebih berharga. 

Memfasilitasi para pecinta dan perangkai bunga, Flower House dengan 

beragam fasilitas untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan para pecinta dan 

perangkai bunga dirancang dengan konsep Ikebana. Konsep Ikebana yang 

memiliki keterkaitan erat antara bunga, alam, dan manusia, sesuai dengan simbol 

bunga sebagai ekspresi perasaan manusia. Ikebana yang berarti memberi 

kehidupan kepada bunga, serta membawa kehidupan ke dalam interior ruangan, 

diharapkan dapat membuat user merasakan kedekatan dengan alam dalam 

interior Flower House. Konsep Ikebana tersebut akan diaplikasikan ke dalam 

interior Flower House dengan penjabaran karakter dari Ikebana, seperti karakter 

garis, organis, dan asimetris, serta implementasi dari beberapa elemen 

kehidupan secara simbolik maupun kontekstual. 

Kata Kunci : Bunga, Ikebana, Alam, Manusia 
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